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MOTTO 

 

 

❖ Tangan orang rajin memegang kekuasaan, tetapi kemalasan 

mengakibatkan kerja paksa 

❖ Mulai adalah kata yang penuh kekuatan. Cara terbaik untuk 

menyelesaikan sesuatu adalah, mulai. Tapi juga mengherankan, 

pekerjaan apa yang dapat kita selesaikan kalau kita hanya memulainya 

❖ Pendidikan memiliki akar yang pahit tetapi buahnya manis 

 

❖ Jika kerja keras adalah senjatamu maka sukses akan menjadi budakmu 

 

❖ Tidak ada rahasia untuk sukses. Sukses hanyalah hasil dari persiapan, 

kerja keras ketekunan dan belajar dari ketekunan 
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ABSTRAKSI 
 

Yusfiar Firdausi NIT. 52155642 N, 2019, “Optimalisasi Efisiensi Naik dan 

Turunnya Penumpang Guna Kelancaran Operasional Kapal KM. Kelud”, 

Program Diploma IV, Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Capt. H. S. SUMARDI. SH, MM, M.Mar dan 

Pembimbing II : PURWANTONO, S,Psi, M.Pd 

 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh manakah 

kerja sama antara petugas darat dan petugas kapal terhadap pengaturan proses 

naik dan turunya penumpang agar pelaksanaan naik dan turunya penumpang 

tersebut berjalan dengan lancar/optimal dan dapat menemukan pemecahan 

masalah/solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan - permasalahan tersebut. 

Dalam skripsi ini digunakan metode diskriptif yaitu dengan memberikan 

gambaran tentang faktor - faktor yang sebenarnya terjadi di lapangan. Dimana 

data-data yang diambil/dikumpulkan dibagi menjadi dua, yaitu riset lapangan dan 

riset perpustakaan. Riset lapangan adalah mengadakan pengamatan secara 

langsung yang meliputi observasi (pengamatan) dan interview (wawancara) 

kepada perwira maupun ABK kapal. Sedangkan riset perpustakaan diperoleh dari 

penelitian kepustakaan dengan cara membuat sendiri dan mencatat serta 

mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan pelaksanaan efisiensi naik dan 

turunya penumpang. 

Kata Kunci : Naik dan Turunnya Penumpang, Optimalisasi, Efisiensi 
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ABSTRACT 
 

 

The purpose of this thesis is to find out the extent of cooperation between 

(observation) and interviews (interviews) to officers and ship crews. While library 

research is conducting direct observations which include observation 

collected is divided into two, namely field research and library research. Field 

an overview of the factors that actually occur in the field. Where data taken / 

these problems . In this thesis the descriptive method is used, namely by providing 

runs smoothly and optimally and can find the best solution / solution to overcome 

climbing passengers so that the implementation of the rise and fall of passengers 

land officers and ship officers on the arrangement of the process of riding and 

research is obtained from library research by making its own and recording and 

studying books related to the implementation of efficiency of rising and falling of 
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 Embarcation and Debarcation Passengers to Smooth the Operations of Ship KM.  
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passengers. 
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BAB I 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Transportasi berasal dari bahasa latin yaitu Transportare, dimana trans 

berarti seberang atau sebelah lain dan portare pengangkutan. Dengan demikian 

transportasi didefinisikan sebagai usaha mengangkut atau membawa barang atau 

penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya. 

Sejak dahulu kala transportasi telah digunakan dalam kehidupan 

masyarakat guna mengangkut barang – barang dalam jumlah kecil maupun besar. 

Seperti halnya kondisi di Indonesia yang terdiri dari beribu ribu pulau, baik besar 

maupun kecil, yang dipisahkan oleh lautan, daratan dan sungai memungkinkan 

pengangkutan dapat dilakukan melalui darat, udara maupun laut, guna 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia yang menyangkut 2/3 nya adalah lautan. 

Salah satu jenis transportasi laut, dimana sarana transportasi ini banyak dipilih 

oleh para penumpang karena dianggap lebih menguntungkan dari pada 

transportasi lainnya. 

Kapal laut sebagai salah satu sarana bagi pengangkutan barang dan 

penumpang, tak jarang mengalami masalah yang menyangkut tentang 

keselamatan jiwa, muatan serta lingkungan hidup. Oleh karena itu dalam 

pengoprasiannya berhadapan langsung dengan tantangan alam, kapanpun dan 

dimanapun keadaan darurat bisa terjadi baik karena keadaan alam maupun karena 
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kesalahan manusia. Adapun berbagai pihak yang terlibat secara langsung dalam 

transportasi laut adalah : 

1. Pelabuhan, dimana sebagai pihak penyedia terminal untuk kedatangan 

dan keberangkatan kapal. 

2. Perusahaan Pelayaran, dimana sebagai penyedia sarana transportasi 

laut (kapal), dalam ini penulis mengambil obyek yaitu KM. KELUD 

milik PT. PELNI 

3. Para penumpang / pengguna jasa 

 

Akan tetapi saat ini, banyak perbedaan kepentingan antara pengguna 

jasa dan pemilik jasa angkutan laut, yang sering muncul sebagai akar 

permasalahan dalam proses pengangkutan yang menggunakan 

transportasi laut. Adapun pelaksanaannya masing masing pihak 

tersebut mengalami berbagai kendala. Kendala biasanya terletak pada 

mutu dan kualitas di pelabuhan, sebagai contoh kurang efisiensinya 

managemen untuk mengatur para penumpang agar lebih teratur serta 

lancar dalam hal naik turunnya (embarkasi dan debarkasi) penumpang 

kapal. Sehingga menyebabkan mereka kurang nyaman, bahkan 

terkesan takut naik ke kapal dan fasilitas di terminal pelabuhan yang 

kurang memadai menyebabkan kekecewaan para pengguna jasa. Hal 

ini juga menyebabkan proses naik dan turunnya terganggu, sedangkan 

PT. PELNI sebagai penyediasarana transportasi pun tidak 

meningkatkan pelayanan – pelayanan diatas kapal, bahkan terkesan 

hanya mencari keuntungan tanpa memperdulikan kualitas pelayanan. 
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Salah satu contoh yang pernah terjadi di KM. KELUD adalah bahwa 

pelayanan naik dan turunnya penumpang kurang memuaskan sehingga 

proses tidak berjalan dengan lancar, sebagai akibatnya sering 

membahayakan jiwa para pengguna jasa karena berdesak-desakan saat 

naik turunnya penumpang berlangsung. Hal ini tentu berkaitan dengan 

tidak adanya peraturan managemen yang tepat dengan pihak 

pelabuhan, padahal masalah tersebut sering terjadi terlebih-lebih saat 

menjelang musim mudik pada Hari Raya keagamaan. Akan tetapi dari 

kedua belah pihak tidak berusaha untuk mengatasinya. Padahal saat 

ini, persaingan jasa angkutan laut sangat ketat. Perusahaan yang 

mampu memberi kualitas pelayanan yang baik dan lebih baik dari 

sekedar yang diharapkan oleh para pengguna jasa yang akan 

memenangkan kompetisi dan keikutsertaan pihak pelabuhan pun 

sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan apabila semua pihak saling 

bekerja sama maka tentunya kepuasan dan kenyamanan akan dirasakan 

oleh semua pihak. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ini mengangkat masalah yang terjadi 

dalam proses naik dan turunnya sehingga penumpang dapat memperoleh 

pelayanan yang baik. Tentang pelaksanaan pelayanan naik turunnya penumpang 

pada saat di pelabuhan. Untuk ini penulis ingin memilih judul : “Optimalisasi 

efisiensi naik dan turunnya penumpang guna kelancaran operasional kapal” 
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B. PERUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan serta pengalaman 

yang pernah penulis alami pada waktu PRALA, maka penulis ingin 

mengungkapkan pokok – pokok permasalahan dalam proposal skripsi ini : 

A. Mengapa terjadi keterlambatan keberangkatan kapal KM. 

KELUD ? 

B. Mengapa ditemukannya penumpanng gelap di kapal KM. 

KELUD ? 

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 

Agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus pada permasalahan yang 

ada, maka penulis membatasi penelitian ini adalah : 

A. Proses naik turunnya penumpang KM. KELUD di pelabuhan Tanjung 

Priok Jakarta. 

B. Kerjasama petugas kapal dan petugas darat dalam pengaturan 

penumpang selama Praktek Laut (Prala) 

 
 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 

Dengan penelitian ini dapat diketahui pentingnya tugas dan tanggung jawab 

yang tinggi dari awak kapal dan petugas darat yang berhubungan dengan proses 

naik turunnya penumpang. Dari uraian diatas penulis mempunyai tujuan yaitu : 

A. Untuk mengetahui penyebab keterlambatan keberangkatan kapal dan 

guna mengetahui sejauh mana para awak kapal dan ABK melakukan 
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tugas dan tanggung jawab terhadap pengaturan naik dan turunnya 

penumpang. 

B. Untuk mengetahui sejauh mana kerja sama antara petugas kapal dan 

petugas darat atau pelabuhan dalam mengatasi penumpang gelap saat 

proses naik turunnya penumpang KM. KELUD Tanjung Priok Jakarta. 

 
 

E. MANFAAT TEORI 

 

Manfaat dari teoritis ini adalah : 

 

a. Bagi pelabuhan diharapkan dapat memperoleh masukan yang bersifat 

positif tentang pengaturan penumpang sehingga para pengguna jasa 

dapat merasakan kenyamanan dan kepuasan dalam menggunakan 

fasilitas pelabuhan. 

b. Bagi PT. PELNI diharapkan dapat memperoleh informasi yang positif 

sehingga dapat meningkatkan pelayanan terhadap para pengguna jasa 

sehingga mereka akan merasa dihargai karena sebagai bentuk terima 

kasih atas penggunaan jasa mereka dengan pelayanan yang sangat 

baik. 

c. Agar para ABK atau petugas kapal memahami tugas dan tanggung 

jawab dalam pelaksanaan naik turunnya penumpang, bagi peneliti lain, 

dapat memperoleh informasi dan pengetahuan untuk memperbaiki diri 

agar lebih baik setelah membaca proposal skripsi ini. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan satu sama lain untuk 

memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan bahasan atas skripsi ini, maka 

penulis menyusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

B. Perumusan Masalah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

 

C. Analisa Data 

 

D. Metode Penarikan Kesimpulan 

 
C. Ruang Lingkup Penelitian 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

F. Sistematika Penulisan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

B. Kerangka Pikir 

 

C. Definisi Operasional 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti 

 

B. Analisa Masalah 

 

C. Pembahasan Masalah 

 

 

BAB V PENUTUP 

 

A. Simpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengangkut 

a. Pengangkutan 
 

Peristiwa pengangkutan dapat terjadi apabila telah ada perjanjian 

pengangkutan antara pengangkutan dan penumpang/pengiriman barang. 

Sedangkan perjanjian dapat diartikan sebagai persetujuan pengangkut 

mengikatkan diri untuk menyelenggarakan pengangkutan barang/penumpang dari 

suatu tempat ke tempat tujuan dengan selamat, dimana pengiriman/penumpang 

mengikatkan diri untuk membayar biaya pengangkutan. 

Proses penyelenggaraan meliputi 4 tahap yaitu: 

1) Tahap persiapan, meliputi penyediaan alat pengangkut dan penyerahan 

barang atau penumpang untuk diangkut. 

2) Tahap penyelenggaraan, meliputi kegiatan pemindahan 

barang/penumpang dengan alat pengangkutan dari tempat 

pemberangkatan sampai ke tempat tujuan yang telah disepakati. 

3) Tahap penyerahan barang kepada penerima/turunnya penumpang dan 

pembayaran biaya pengangkutan dalam hal tidak terjadi peristiwa 

dalam proses pengangkutan. 

4) Tahap penyelesaian persoalan yang timbul selama proses 

pengangkutan atau sebagai proses pengangkutan. 
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Definisi pengangkut untuk pengakut penumpang melalui laut dirumuskan 

dalam pasal: 52/ buku KUHD bab V B yaitu: pengangkutan adalah orang yang 

mengikatkan dirinya untuk menyelenggarakan pengangkutan 

penumpang/sebagian jalan mengoperasian kapal yang telah dimilikinya maupun 

mencharter kapal menurut waktu, perjalanan dan persetujuan atau perjanjian 

lainnya. 

b. Tiket Pengangkutan 

Biaya pengangkutan penumpang dapat dibuktikan dengan adanya tiket 

penumpang yang sering disebut Tiket Kapal Laut (TKL). Pada dasarnya 

penumpang yang naik ke kapal wajib sudah membayar lunas biaya pengangkutan, 

dengan kata lain perjanjian pengangkutan laut terjadi sejak pengangkutan 

penerima biaya pengangkutan dari penumpang. 

Dalam tiket penumpang terdapat: 

1) Nama pemegang tiket, ditulis dengan tujuan tiket tersebut tidak boleh 

dijual kepada orang lain. 

2) Atas pengganti, ini dapat diperalihkan kepada orang lain dengan cara 

 

andosemen. 

 

3) Atas tunjuk (aan monder), ini dapat dialihkan kepada orang lain secara 

fisik dari tangan ke tangan. 

4) Blanko, pada tiket jenis ini nama pemegang tiket tidak disebutkan dan 

mempunyai kedudukan dengan tiket yang diterbitkan” atas tunjuk” 

tiket” pengganti” “atas tunjuk” biasanya diterbitkan setelah uang 

angkutan dibayar lunas dan umumnya hanya berlaku untuk 

pengangkutan dengan jarak pendek. Proses peralihan hak biasanya 
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i. Nama perusahaan pengangkutan. 

 

ii. Nomer tiket. 

 

iii. Tempat dan tanggal penerbit. 

 

iv. Tempat pemberangkatan dan tempat tujuan. 

 

v. Tanggal dan waktu pemberangkatan. 

 

vi. Nama penumpang/Blanko. 

 

vii. Nama kapal, kelas dan nomer kamar (tempat kamar tidur) 

 

viii. Jumlah biaya pengangkutan. 

 

ix. Syarat-syarat perjanjian pengangkutan. 

 

 

 

 

 

terjadi sebelum masuk kapal. Bilamana sudah berada diatas kapal 

maka peralihan hak tersebut harus diketahui oleh pihak pengangkut. 

Hal ini telah diatur dalam pasal 532 KUHD (Kitab Undang – Undang 

Hukum Dagang). 

Tentang isi yang dimuat dalam tiket kapal laut tidak diatur secara rinci 

oleh undang-undang tetapi dalam prakteknya isi yang tertera dalam tiket tersebut 

dapat ditulis: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x. Tanda tanggal pengangkutan. 

 

 

c. Kewajiban dan Tanggung Jawab Pengangkut. 

 

Sistem hukum di Indonesia tidak mensyaratkan pembuatan perjanjian 

pengangkutan secara tertulis, cukup dengan lisan asal ada persetujuan kehendak 

Hak dan kewajiban masing-masing pihak dapat diketahui dari penyelenggaraan 

pengangkutan/berdasarkan dokumen pengangkut yang diterbitkan dalam 
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perjanjian itu. Yang dimaksud dengan dokumen pengangkutan adalah setiap 

tulisan yang dipakai sebagai bukti dalam pengangkutan berupa naskah, tanda 

terima, tanda penyerahan dan tanda milik atau hak maupun tiket penumpang itu 

sendiri. 

Dalam perjanjian pengangkutan laut, kewajiban pokok pengangkut sebagai 

berikut: 

1) Menyelenggarakan pengangkutan barang/penumpang dari pelabuhan 

pemuatan sampai di pelabuhan tujuan dengan selamat. 

2) Merawat, memelihara dan menjaga barang/penumpang yang diangkut 

dengan sebaik-baiknya. 

3) Menyerahkan barang yang akan diangkut kepada penerima dengan 

sebaik-baiknya (dalam keadaan lengkap, utuh, tidak rusak, dan tidak 

terlambat) 

4) Melepas/menurunkan penumpang di pelabuhan tujuan dengan 

baik/selamat. 

 
 

Kewajiban pokok ini dimbangi dengan hak atas biaya pengangkutan yang 

diterima dari pengirim/penerima barang maupun penumpang itu sendiri, apabila 

pengangkut tidak menyelenggarakan pengangkutan seperti sebagaimana 

semestinya maka ia harus bertanggung jawab akibat yang timbul dari perbuatan 

maupun kelalaian pengangkut sendiri dan pengangkut dapat terbebas dari 

tanggung jawab untuk mengganti kerugian dan bila pengirim barang dapat 
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membuktikan bahwa keadaan kejadian tersebut terjadi karena 

kelalaian/kecerobohan pihak pengangkut. 

Berdasarkan azas kebebasan berkontrak masing-masing pihak dapat 

membuat ketentuan yang membatasi tanggung jawab pihaknya, berdasarkan 

kelayakan dengan berpedoman pada prinsip tanggung jawab pengangkutan: 

i. Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan. 

 

ii. Prinsip tanggung jawab berdasarkan praduga. 

 

iii. Prinsip tanggung jawab mutlak. 

 

Bila perjanjian pengangkutan tersebut dibuat secara tertulis maka biasanya 

pembatasan itu dituliskan secara tegas dalam syarat-syarat perjanjian tetapi 

apabila perjanjian dibuat tidak tertulis maka kebiasaan yang berintikan kelayakan 

atau keadilan memegang peranan penting disamping ketentuan Undang-undang. 

Bagaimanapun pihak pengangkut dilarang menghapuskan sama sekali tanggung 

jawabnya, hal ini diatur dalam pasal 470 ayat 1 KUHD. 

Beberapa pasal dalam KUHD yang mengatur tentang hak dan kewajiban 

pengangkut 

1) Keselamatan dan keamanan penumpang 

 

2) Proses penyelenggaraan pengangkutan. 

 

3) Keterlambatan pengangkutan. 

 

4) Tempat tujuan yang tidak dapat dicapai/tidak aman. 

 

5) Barang bagasi. 

 

6) Penyelesaian pengangkutan. 
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7) Biaya makan, dll. 

 

8) Penumpang tanpa tiket. 

 

2. Penumpang 
 

Di dalam KUHD rumusan pengertian kapal diatur dalam buku II KUHD. 

Namun rumusan pengertian tentang istilah penumpang tidak di atur secara jelas 

pada kenyatannya dapat kita simpulkan bahwa penumpang adalah semua orang 

atau selebihnya yang ada diatas kapal tetapi nama - namanya tidak dicantumkan 

dalam daftar bahari. Seseorang penumpang dapat berada diatas kapal karena telah 

memiliki tiket pengangkutan. Dengan tiket tersebut seseorang penumpang telah 

mengadakan perjanjian dengan pengusaha kapal. Setiap penumpang yang 

diangkut bergantung dari jenis pengangkutan, jarak pengangkutan dan jumlah 

biaya pengangkutan. Pelayanan utama yang wajib diberikan pengangkutan adalah 

dalam hal makan, minum dan perawatan kesehatan ringan selama dalam 

perialanan serta hihuran. Adanya perjanjian pengangkutan antara pengangkut dan 

penumpang pada akhimya akan menimbulkan hak dan kewajiban yang juga oleh 

penumpang. (Subekti dan Abdulkadir, 1987: 2) 

a. Kewajiban penumpang 

Setiap penumpang yang terikat dalam perjanjian pengangkutan 

mempunyai kewajiban, antara lain: 

1) Mempunyai tiket pengangkutan (Pasal 530) 

2) Mentaati segala perintah dan peraturan Nakhoda( pasal 393), di atas 

kapal Nakhoda mempunyai kuasa atau wewenang atas seluruh bagian 

kapal dan juga memegang kendali dalam pengoperasian kapal. 
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3) Tidak membawa barang-barang berbahaya seperti barang yang 

membahayakan bagi keselamatan kapal, muatan, penumpang dan 

ABK. 

4) Selain aturan-aturan tentang kewajiban penumpang yang telah 

ditentukan oleh KUHD maupan UU lainnya, penumpang tetap harus 

mentaati segala peraturan yang di buat oleh perusahaan pelayaran 

mana tempat dia telah mengadakan perjanjian pengangkutan. 

b. Hak-hak penumpang. 
 

Pada prinsipnya penumpang kapal Pelni dapat kita katagorikan sebagai 

konsumen yang membutuhkan pelayaran di bidang jasa angkutan laut, sebagai 

konsumen mereka mempunyai hak untuk mendapatkan pelayaran yang sesuai 

selama mempergunakan jasa pengangkutan. Secara garis besar hak-hak tersebut 

dapat di tulis: (Subekti & Abdulkadir, 1987:2) 

1) Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan. 

2) Hak untuk memiliki barang atau jasa serta mendapatkan barang atau 

jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang 

dijanjikan. 

3) Hak atas informasi yang benar, jelas, jujur dan juga jaminan barang 

atau jasa. 

4) Hak untuk didengar pendapat keluhannya atas barang atau jasa yang 

digunakan. 

5) Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan secara patut. 

6) Hak untuk diberlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta 

tidak diskrinatif. 

7) Hak untuk mendapatkan dispensasi, jika barang atau jasa yang 

diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana 

semestinya. 
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3. Pelabuhan 

 

Pelabuhan merupakan faktor terpenting dalam laut, pelabuhan 

mempunyai berbagai fungsi, salah satunya sebagai penyedia sarana transportasi 

laut baik dalam kegiatan bongkar muat barang maupun sebagai terminal 

penumpang dalam tranportasi laut. Sebagai penyedia sarana transportasi, 

pelabuhan seharusnya mem fasilitas sarana dan prasarana yang memadai karena 

memang dalam lalu lintas barang pelabuhan hanya tempat bersandarnya kapal, 

tetapi fasilitas lain yang berkaitan dengan bongkar muat bagi kapal yang 

melakukan bongkar muat di terminal peti kemas, secara otomatis terminal tersebut 

harus menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang di butuhkan karena 

memeng memeng terminal peti kemas yang ada harus mempunyai standart 

internasional. Hal ini dikarenakan terminal peti kemas juga melayani kegiatan 

bongkar muat kapal asing. Walaupun juga terminal peti kemas sekarang ini harus 

berdiri sendiri dengan saham dari luar negeri, akan tetapi akan berbeda lagi bila 

pelabuhan sebagai pelabuhan penumpang dan fasilitas yang diberikan kurang 

memuaskan dan pelayanan yang diberikan masih kurang. Sehingga penumpang 

dapat merasakan ketidaknyamanan dan ketidakpuasaan bahkan terkesan tak untuk 

naik ke atas kapal. Salah satu contoh adalah masalah pengaturan pelaksanaan naik 

dan turunnya penumpang, dalam hal ini terjadi di KM KELUD. 

4. Prosedur Pelaksanaan Naik Dan Turunnya Penumpang 

 

a. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam naik turunnya penumpang 

adalah: 

1) Harus ada peralatan penghubung yang aman antara kapal 

dengan dermaga, peralatan penghubung tersebut harus dikat 
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secara layak dan diberi kunci pengaman. Perlu dilaksanakan 

perawatan terhadap peralatan keamanan yang terdapat pada 

peralatan penghubung di setiap waktu. 

2) Area yang di pakai harus diberi penerangan yang cukup 

memadai pada waktu naik turunnya penumpang di malam 

hari. 

3) Pada tangga-tangga penghubung antar kapal dengan dermaga 

harus disiapkan sebuah pelampung penolong. 

4) Sudut kemiringan tangga tidak boleh lebih dari 45° dan semua 

intruksi tertulis harus ditunjukan dengan tulisan yang benar 

dan jelas. 

b. Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang. 

1) Turun: 

Penumpang ekonomi turun melalui tangga naik dan turunnya 

yang berada di deck IV depan dan belakang dan penumpang kelas 

I, II dan III turun melalui tangga kapal yang berada di deck V 

depan. 

2) Naik: 

Kapal akan dibersihkan terlebih dahulu sebelum menerima 

calon penumpang yang akan naik, apabila kapal sudah dibersihkan 

pihak kapal siap menerima penumpang yang akan naik. 

Pelaksanaan naiknya penumpang dilakukan melalui tangga deck IV 

depan dan tangga deck IV belakang untuk kelas ekonomi, 

sedangkan tangga kapal untuk penumpang I, II, dan III. 
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B. KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 
Terjadinya keterlambatan 

kapal 

1. Kurangnya komunikasi 

antara petugas pelabuhan 

dengan petugas kapal. 

2. Terjadinya antrian kapal 

masuk ke pelabuhan. 

Ditemukannya penumpang 

gelap 

1. Kurang teliti petugas 

kapal terhadap 

pengecekan tiket 

penumpang. 

2. Crew kapal 

membiarkan porter ikut 

dalam pelayaran. 
 

 

 

 

UPAYA 

1. Diadakannya 

penghitungan kembali 

tiket yang diperiksa 

dengan jumlah total 

manifest keberangkatan 

penumpang di kapal KM. 

KELUD. 

 

2. Diadakannya simulasi 

dan arahan semua crew 

kapal sebelum 

penumpang naik diatas 

UPAYA 

1. Sebelum kapal sandar 

pihak kapal melakukan 

komunikasi terlebih 

dahulu kepada pihak 

pelabuhan. 

 

2. Meningkatkan 

kemampuan pihak 

pelabuhan dalam 

menangani kapal kapal 

masuk dan keluar. 

 

 

 

 

 

TUJUAN 

 

Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang 

berjalan dengan lancar, aman, tertib, dan 

nyaman. 

Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang guna kelancaran 

operasional kapal KM. KELUD 
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C. DEFINISI OPERASIONAL 

 

Istilah – istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi sesuai tinjauan 

pustaka, antara lain: 

1. International Maritime Organization (IMO) 

 

Adalah badan khusus dari persatuan Bangsa-bangsa (PBB) yang telah 

membuat dan mengembangkan peraturan-peraturan international di 

bidang maritim. 

2. Safety Of Life At Sea (SOLAS) 

 

Solas adalah peraturan yang mengatur keselamatan maritim paling 

utama. Demikian untuk meningkatkan jaminan keselamatan hidup 

dilaut dimulai sejak tahun 1914, karena saat itu mulai dirasakan 

bertambah banyak kecelakaan kapal yang menelan banyak korban 

jiwa dimana-mana. 

3. Embarkasi dan Debarkasi 

 

Embarkasi adalah pemberangkatan penumpang melalui kapal laut. 

Debarkasi adalah penurunan penumpang kapal laut. (muatan) 

4. Quay 

 

Quay adalah dermaga suatu bangunan yang menjorok ke laut untuk 

fasilitas proses bongkar dan muat barang, pendaratan dan 

keberangkatan penumpang, perbaikan atau pemulihan kapal. 

5. Passenger Ship (Kapal Penumpang) 

 

Kapal    penumpang adalah kapal yang    digunakan    untuk   

angkutan penumpang. Untuk meningkatkan effisiensi atau melayani 
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keperluan yang lebih luaskapal penumpang dapat berupa kapal Ro-Ro, 

ataupun untuk perjalanan pendek terjadwal dalam bentuk kapal feri. 

6. Penumpang 

 

Penumpang adalah seseorang yang hanya menumpang jenis 

transportasi, tetapi tidak termasuk awak mengoperasikan dan melayani 

transportasi tersebut 

7. ABK (Anak Buah Kapal) 

 

ABK adalah Anak Buah Kapal atau Awak Kapal, yaitu semua orang 

yang bekerja dikapal, yang bertugas mengoperasikan dan memelihara 

serta menjaga kapal dan muatannya, terkecuali Nakhoda. 

8. Efisiensi 

 

Efisiensi adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang 

dinilai berdasarkan besarnya biaya/ sumber daya yang digunakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

9. Trayek Tetap dan Teratur (liner) 

 

Trayek Tetap dan Teratur (liner) adalah pelayanan angkutan yang 

dilakukan secara tetap dan teratur dengan berjadwal dan menyebutkan 

pelabuhan singgah. 

10. Kapal Berbendera Indonesia 

 

Kapal Berbendera Indonesia adalah kapal yang telah didaftarkan 

dalam Daftar Kapal Indonesia. 
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13. Optimalisasi 

 

Optimasi adalah suatu proses  untuk  mencapai  hasil 

atau optimasi (nilai efektif yang dapat dicapai). 

 

 

 

 

 

11. Angkutan Laut 

 

Angkutan Laut adalah kegiatan angkutan yang menurut kegiatannya 

melayani kegiatan angkutan laut. 

12. Barang 

 

Barang adalah suatu objek atau jasa yang memiliki nilai. Nilai suatu 
 

barang akan ditentukan karena barang itu mempunyai kemampuan 

untuk dapat memenuhi kebutuhan. 

 

 

yang ideal 

https://id.wikipedia.org/wiki/Objek
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Nilai
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebutuhan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan analisa dan pembenaran yang telah dilakukan pada bab IV 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang belum dapat dilaksanakan 

dengan baik, hal ini disebabkan karena kurangnya kerja sama antara 

petugas darat dengan petugas kapal dalam pengaturan jalannya 

penumpang naik atau turun (embarkasi dan debarkasi) dan petugas- 

petugas yang ada baik petugas darat maupun petugas dari kapal masih 

kurang tanggung jawab dalam mengatur jalannya proses naik dan 

turunnya penumapang yang ada di Pelabuhan Tanjung Priok Jakarta. 

 
 

2. Masih adanya Penumpang gelap datas kapal KM. KELUD, dalam hal 

ini disebabkan karena faktor Perusahaan yang tidak memberikan 

sosialisasi dan pengarahan yang benar-benar dimengerti oleh para 

penumpang sehingga banyak penumpang yang masih membeli tiket ke 

calo dan tanpa di sadari oleh para penumpang tiket yang dibeli tersebut 

ternyata sudah kadaluawarsa atau sudah kelewat masa berlayarnya dan 

sampainya diatas kapal para awak kapal memanfaatkan situasi tersebut 

untuk mencari keuntungan dan diloloskannya penumpang tersebut 

yang tidak sesuai dengan manifest yang tertera di dokument kapal. 
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B. Saran 

 

1. Pada saat naik dan turunnya penumpang, sebaiknya petugas darat (PT. 

Pelni, KPLP) melakukan kerjasama dengan baik dan  lebih 

bertanggung jawab dalam mengatur proses naik dan turunnya 

penumpang,sebagai contoh setiap ada penumpang yang akan naik 

diatas kapal maka petugas kapal memberi informasi jalur yang 

sebenarnya harus dilewati penumpang atau mengantarnya sampai ke 

tangga kapal supaya para penumpang bisa terarah dan meminimalisir 

kemacetan. 

 
 

2. Tegakkan aturan yang tegas kepada calo dan oknum tertentu di 

pelabuhan tertentu yang menyusahkan penumpang, dan harus dibenahi 

sistem penjualan tiket agar supaya para calon penumpang yang akan 

membeli tiket merasa puas akan pelayanan kinerja yang cepat dan 

tidak berbelit-belit dari pihak perusahaan dalam hal penjualan tiket, 

maka dari itu dipastikan para calon penumpang pasti tidak akan 

membeli tiket kepada para calo yang berada di sekitar pelabuhan 

penumpang. 
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Lampiran 01 

DATA CREWLIST KAPAL KM. KELUD 
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SHIP PARTICULAR KM. KELUD 
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SERTIFIKAT MANAJEMEN KESELAMATAN REPUBLIK INDONESIA 
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SERTIFIKAT PENGAWASAN OBAT-OBATAN DAN ALAT 

KESEHATAN KAPAL 
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SERTIFIKAT KEAMANAN KAPAL 
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CATATAN PERALATAN UNTUK MEMENUHI PERATURAN 

PERUNDANG-UNDANGAN REPUBLIK INDONESIA 
 



LEMBAR WAWANCARA 
 

 

 

 

Nama Nara Sumber : Nggadimin 

Jabatan : Penumpang 

Tanggal Pelaksanaan : 13 November 2017 

 
1. a. Apakah menurut saudara pelaksanaan naik dan turunnya penumpang di 

KM. KELUD sudah berjalan dengan baik? 

Jawab : 

Menurut saya pelaksanaan naik dan turunnya penumpang di KM. KELUD 

belum berjalan dengan baik. 

b. Menurut anda apa yang membuat proses naik dan turunnya penumpang 

belum berjalan dengan lancar? 

Jawab: 

 
Yang menjadikan proses naik dan turunnya penumpang tidak berjalan 

dengan lancar adalah karena kurangnya sistem pengaturan, baik dari pihak 

kapal ataupun dari pihak darat/petugas pelabuhan. 

2. a. Apakah menurut saudara tentang pengaturan kelebihan barang 

bawaan di KM. KELUD sudah berjalan dengan baik ? 

Jawab: 

 
Belum berjalan dengan lancar. 

 
b. Apa yang membuat pengaturan kelebihan barang bawaan di KM. 

KELUD belum berjalan dengan lancar? 

Jawab: 

 
Karena penempatan over bagasi di letakan di tempat-tempat yang tidak 

pada tempatnya, misalnya di dekat tempat tidur kelas ekonomi ataupun



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Nara Sumber : Capt. Nursyamsi Salam 

Jabatan : Nakhoda KM. KELUD 

Tanggal Pelaksanaan : 21 Desember 2017 

 
 

1. Anda sebagai seorang Nakhoda, apa tugas anda dalam pelaksanaan naik 

dan turunnya penumpang ? 

Jawab : 

 

Sebagai seorang Nakhoda bertanggung jawab terhadap semua pelaksanaan 

naik dan turunnya penumpang, memberikan tugas kepada perwira kapal 

tentang pelaksanaan embarkasi dan debarkasi. 

2. Anda sebagai pimpinan diatas kapal apa yang anda lakukan bila ada 

penumpang yang akan melahirkan. 

Jawab: 

 

Saya akan memerintahkan perawat untuk melakukan proses persalinan, 

dan sebagai seorang /catatan sipil kita akan membuat akte lahir. 

3. Bila ada seorang penumpang yang melapor kepada anda tentang 

kehilangan barang, apa yang anda lakukan ? 

Jawab: 

 

Bila hilangnya barang tersebut karena kelalaian dari penumpang kita 

hanya dapat mencarinya dengan meminta penjelasan tentang hilangnya 

barang tersebut. Dan bila hilangnya barang disebabkan karena kelalaian 

pihak kapal kita akan menggantinya sesuai dengan perjanjian. 



 

 



 

 

 

Nama Nara Sumber : Mukmin 

Jabatan : Penumpang 

Tanggal Pelaksanaan : 17 November 2017. 

 

 

1. a. Apakah sarana penunjang naik dan turunnya penumpang sudah baik? 

 

Jawab: 

 

Menurut saya kurang begitu memadai. 

 

b. Menurut anda sarana apasaja yang kurang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan naik dan turunnya penumpang di KM. KELUD ? 

Jawab: 

 

Adanya tangga-tangga penghubung antara darat dan kapal yang rusak dan 

licin sehingga pada saat penumpang naik dan turun harus pelan-pelan dan 

berhati-hati, sehingga dapat menghambat proses naik dan turunnya 

penumpang. 

2. a. Apakah sistem keamanan yang ada di KM. KELUD sudah baik ? Jawab: 

Sisitem keamanan yang ada di KM. KELUD belum begitu baik, karena 

adanya keluhan dari penumpang lain yang kehilangan harta dan benda 

mereka. 

b. Menurut anda sistem keamanan mana yang perlu ditingkatkan oleh 

pihak kapal? 

Jawab: 



 

 

 

 

Menurut saya pihak kapal harus lebih memperketat penjagaan di pintu- 

pintu masuk agar orang yang tidak berkepentingan tidak masuk ke kapal, 

misalnya : pedagang asongan, pengunjung, dan pengantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Nama Nara Sumber : Abdul Azis 

Jabatan : Penumpang 

Tanggal Pelaksanaan : 30 November 2017 

 
 

1. a. Menurut anda apakah pelaksanaan naik dan turunnya penumpang di 

KM. KELUD sudah sesuai dengan jadwal? 

Jawab: 

 

Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang di KM. KELUD belum sesuai 

dengan jadwal. 

b. Pernahkah KM. KELUD mengalami keterlambatan jadwal? 

 

Jawab: 

 

KM. KELUD sering sekali mengalami keterlambatan jadwal, baik itu 

kedatangan ataupun keberangkataan. 

2. a. Menurut anda faktor apakah yang menjadikan keterlambatan jadwal 

KM. KELUD? 

Jawab: 

 

Faktor yang menjadikan keterlambatan jadwal keberangkatan adalah 

banyaknya muatan yang dimuat di atas kapal, sehingga kapal harus 

menunngu sampai seluruh muatan selesai di muat di atas kapal. Sedangkan 

yang menyebabkan kedatangan kapal terlambat adalah etrbatasnya tempat 

untuk sandar, sehinnga kapal harus menunggu pelabuhan kosong 

b. Menurut saudara dapatkah KM. KELUD melaksanakan proses naik dan 

turunnya penumpang sesuai dengan jadwal? 



 

 

 

 

Jawab: 

 

KM. KELUD dapat melaksanakan proses naik dan turunnya penumpang 

sesuai dengan jadwal apabila semua faktor pendukung pelaksanaan naik 

dan turunnya penumpang dapat bekerja dengan baik. 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

Nara Sumber : Andi Wahyu 
 

Jabatan : Mualim KM. KELUD 

Tanggal Pelaksanaan : 18 Desember 2017 

 
 

1. Anda sebagai Mualim I apa tugas anda pada saat proses naik dan turunnya 

penumpang? 

Jawab: 

 

Sebagai seorang Mualim I bertanggung jawab kepada Nakhoda, 

memimpin jalanya sweping, memonitor proses naik dan turunnya 

penumpang. 

2. Apakah menurut anda pelaksanaan naik dan turunnya di KM. KELUD 

sudah berjalan dengan baik ? 

Jawab: 

 

Pelaksanaan naik dan turunnya penumpang belum berjalan dengan baik 

hal itu disebabkan karena kurangnya koordinasi antara petugas darat dan 

pihak kapal. 

3. Bila anda mendapati penumpang tanpa tiket/penumpang gelap tindakan 

apa yang akan anda lakukan? 

Jawab : 

 

Tindakan yang akan saya lakukan yaitu mengintrogasi penumpang 

tersebut, dan menaruhnya di sel/penjara yang berada di deck 8, dan 

menurunkanya di pelabuhan berikutnya 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

 

1. Nama : Yusfiar Firdausi 

 

2. Tempat, Tanggal Lahir : 09-12-1996 

 

3. Agama : Islam 

 

4. Alamat : Jln. Sawo RT01 RW04 Sine Sragen 

 

5. Nama Orang Tua 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 2017-2018 : Praktek Laut di KM. Kelud PT. Pelni 
 

 

 

 

 

 

Ayah : Ir. Achmad Supriyadi 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Ibu : Retno Diah Wahyuningsih 

Pekerjaan : Wiraswasta 

6. Riwayat Pendidikan 

 

Tahun 2003-2009 : SD N 3 Sragen 

Tahun 2009-2012 : SMP N 5 RSBI Sragen 

Tahun 2012-2015 : SMA N 3 Sragen 

Tahun 2015- 2019 : PIP Semarang 



 

 

 

 


